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Abstract 
The aim of this research is integrate the Islamic business values model, Islamic social 

responsibility and local culturalwisdom to intention and business performance. This research 

design used explanatory quantitative method. This research is done by hypothesis test which is 

formulated using SEM ( Structural Equation Model). The sample of population in this research 

is villager  area Islamic businessmen in five regency in Central Java. The method of taking 

sample is purposive sampling consist of 165 respondences. The analysis result shows that all 

research hyphothesis is proved. Antecedent intention Islamic business values, Islamic social 

responsibility and local cultural wisdom have positive influence and significant to the business 

perfomance 
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1. PENDAHULUAN 

Persaingan merupakan inti dari keberhasilan dan kegagalan usaha. Persaingan menentukan 

ketepatan aktivitas perusahaan yang dapat menyokong kinerja, seperti inovasi dan budaya kohesif. 

Strategi bersaing dilakukan untuk menegakkan posisi menguntungkan perusahaan dan dapat 

dipertahankan terhadap kekuatan-kekuatan yang menentukan persaingan(Porter,1992) 

Agama Islam merupakan agama yang integral mengatur semua urusan manusia sehingga Islam 

memandang penting pemberdayaan umat.Banyak pelaku wirausaha di Jawa Tengahsukses 

melaksanakan kegiatan usaha yang dilandasi semangat wirausaha Islami,tanggung jawab sosial 

Islami dan tetap memelihara nilai-nilai kearifan budaya lokal. Mereka mensejajarkan bahwa hidup, 

ibadah dapat dapat dilakukan bersama-sama (Suara Merdeka.com,2010). 

Pada saat sekarang mulai tumbuh wirausaha-wirausaha muda tangguhyang dilandasietos /nilai-nilai 

wirausaha Islami,menjujung tinggi jiwa tanggung jawab sosial Islami dan tetap memelihara 

kearifan budaya lokal. Mereka percaya bahwa dengan semakin kerasnya usaha yang didukung 

dengan semakin sadar zakat, mencintai anak yatim,memberi sedekah dan makanan bagi orang 

miskin, berbakti kepada orang tua, rezeki dan kesuksesan akan terus mengalir. Wirausahawan ini 

tegar, yakin berpindah alih pekerjaan dari zona aman dan nyamanmisalnya semula berprofesi 

sebagai PNS,karyawan perusahaan mapan beralih ke zona ketidakpastian di lingkungan wirausaha 

(Dony,Kompasiana, 2012). 

Selain pentingnya penelitian dengan topik wirausaha, ditambah dengan masih relatif terbatas 

penelitian dengan temanilai-nilai wirausaha Islami dan kearifan budaya lokal/ nilai-nilai 

tradisionalismedi Indonesia, makaterbuka peluang untuk dilakukan penelitian dengan topik nilai-

nilai wirausaha Islami dan kearifan budaya lokal 

Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang sebagai acuan ditarik rumusan masalahsebagai berikut: “apakah nilai-

nilaikewirausahaan Islami, tanggung jawab sosial wirausaha Islami dan nilai-nilai kearifan budaya 

lokal berpengaruh terhadap intensi dan kinerja usaha” 

 

Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini “ menguji pengaruh nilai-nilai wirausaha Islami,tanggung jawab 

sosial dan nilai nilai kearifan budaya lokal terhadap intensi dan kinerja kinerja usaha “. 

Bagi ilmu pengetahuan, melalui model kinerja yang dihasilkan, penelitian ini memberikan 

buktiempiris pentingnya intensi terhadap kinerja. Melalui pendekatan anteseden dan konsekuen 

dengan basis intensi berwirausaha, dapat diberikan gambaran yang jelas dan lengkap tentang 

intensi yang dipengaruhi nilai-nilai wirausaha Islami, sosial enterpreneushipIslami dan memelihara 

kearifan budaya lokal. 
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2. METODOLOGI 

Kerangka Kerja Penelitian 

 

         Tabel 1. Kerangka kerja penelitian 

Keterangan Tahun 2014 

Tujuan Menguji model nilai-nilai kewirausahaan Islami, tanggung jawab 

sosial Islami dan  kearifan budaya lokal terhadap intensi 

wirausaha dan kinerja usaha 

Target Teridentifikasi model intensi wirausaha melalui integrasi nilai-

nilai kwu Islami, tanggung jawab sosial Islami dan kearifan 

budaya lokalyang berdampak positif pada intensiwirausaha dan 

kinerja usaha 

Kebutuhan 

data item 

Nilai Wirausaha Islami meliputi: nilai-nilai kreativitas, inovasi, 

jujur, tanggung jawab, amanah, disiplin, kerja keras, suka 

bersyukur, mengejar hasil, berani mengambil resiko (Anisah, 

Salim, Djumahir,2008) 

Sosial Enterpresneuship Islami meliputi: sedekah kepada 

keluarga miskin, taat membayar zakat, membantu anak yatim, 

ekspansi usaha sesuai etika Islam, membuka lapangan kerja bagi 

umat (Yazimilmati, Azmi, 2012) 

Nilai-nilai Kearifan Budaya Lokal meliputi: Paternalisme: 

peran orang tua, peran tokoh agama, peran tokoh masyarakat, 

fatalisme: supernaturalisme, situational-fatalism : 

keberuntungan (Mulyani, 1990) 

Intensi berwirausaha: Memilih jalur usaha  daripada bekerja 

dengan orang lain, memilih karir sebagai wirausahawan, 

perencanaan untuk memulai usaha (Ramayah Harun,2005 ) 

Kinerja peusahaan meliputi : data penjualan, profit, 

produktivitas usaha, produktivitas tenaga kerja (Whelen, 

Hunger,1995) 
Metode 

Pengumpulan 

data 

Dept interview dan kuesioner terhadap pengelola UMKM 

muslim sebanyak 165 responden di wil pedesaan dan pesisir 

Jateng secara puposive sampling 

Analisis Analisis hubungan antar variabel menggunakan SEM Model 

Luaran Model pemberdayaan UMKM melalui penerapan nilai-nilai 

kewirausahaan Islami, tanggung jawab sosial Islami dan kearifan 

budaya lokal 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diskripsi Data Kuantitatif 

Setelah data terkumpul dilakukan analisis awal berupadiskripsi data kuantitatif. Dalam 

penelitian ini analisis diskriptif dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai jenis kelamin, 

usia, bidang usaha dan wilayah usaha 

1 Jenis Kelamin Responden 

Berdasarkan data yang dikumpulkan, disimpulkan bahwa responden perempuan dalam 

penelitianlebih banyak 57,58% daripada responden laki-laki.Hasil analisis terhadap data jenis 

kelamin responden disajikan pada Tabel 2 

 

          Tabel 2. Distribusi Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Frekuensi absolut Frekuensi relatif 

1 

2 

Laki-laki 

Perempuan 

70 

95 

42,42% 

57,58% 
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Jumlah 165 100% 

   

2 Usia Responden 

Berdasarkan data disimpulkan bahwa sebagian besar responden berusia produktif, matang 

antara 41-60 tahun sebesar 64,84%. Hasil analisis data usia responden disajikan lengkap pada 

Tabel 3 

 

Tabel 3. Distribusi Usia Responden  

No Usia (tahun) Frekuensi absolut Frekuensi relatif 

1 

2 

3 

<40 

41-60 

>60 

43 

107 

15 

26,06% 

64,84% 

9,10% 

Jumlah 165 100% 

 

3  Bidang Usaha Responden 

Berdasarkan data primer, dapat disimpulkan sebagian besar responden memiliki usaha 

makanan/kuliner sebesar 32,72% diikuti industri kecil.Hasil analisis bidang usaha  responden 

disajikan selengkapnya pada Tabel 4 

 

Tabel 4. Distribusi Bidang Usaha 

No Bidang usaha Frekuensi absolut Frekuensi relatif 

1 

2 

3 

4 

5 

Perdagangan 

Makanan/ kuliner 

Pertanian  

Pengolahan 

Industri kecil 

33 

54 

25 

8 

45 

20,00% 

32,72% 

15,15% 

4,84% 

27,29% 

Jumlah 165 100% 

 

4.Sebaran Kuesioner berdasarkan wilayah 

Sebaran kuesioner terbesar ada di wilayah Kabupaten Klaten sebesar 57,57% diikuti wilayah 

Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Banyumas, Kabupaten Boyolali dan Kabupaten Jepara. Hasil 

sebaran disajikan lengkap Tabel5 

         

         Tabel 5. Distribusi Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Frekuensi absolut Frekuensi Relatif 

1 

2 

3 

4 

5 

Kabupaten Klaten 

Kabupaten Sukoharjo 

Kabupaten Banyumas 

Kabupaten Boyolali 

Kabupaten Jepara 

95 

25 

20 

15 

10 

57,57% 

15,15% 

12,12% 

9,09% 

6,07% 

Jumlah 165 100% 

 

Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas  

  Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kehandalan kuesioner dalam  mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Pengukuran validitas dalam penelitian ini menunjukkan jumlah varians dari 

indikator yang diekstraksi oleh variable/konstruk laten yang dikembangkan. Nilai variance exstract 

yang dapat diterima adalah 0,50. Hasil uji validitas selengkapnya disajikan Tabel 6 

 

 

       Tabel 6. Hasil Uji Validitas 

No Variabel 
Variance  

Extract 

1 Nilai-nilai wirausaha Islami 0,52 
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2 Sosial Responsibility Enterpreneurship Islami 0,54 

3 Nilai-nilai Kearifan Budaya Lokal 0,57 

4 Intensi Berwirausaha 0,59 

5 Kinerja perusahaan 0,58 

 

Hasil uji validitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai variance extract untuk seluruh 

variabel penelitian telah memenuhi kriteria yang disyaratkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

jumlah variance dari indikator yang diekstraksi oleh konstruk/variabel laten telah mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur. 

 

2.Uji Reliabilitas 

  Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh alat ukur dapat diandalkan atau 

dipercaya. Dapat pula dikatakan uji ini menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat 

memberikan hasil yang relatif sama apabila dilakukan pengukuran kembali pada objek yang sama. 

Dalam penelitian ini uji reliabilitas menggunakan nilai reliability construct. Nilai reliabilitas 

minimum dari dimensi/ indikator pembentuk variabel laten yang dapat diterima adalah 0,70. Hasil 

Uji Reliabilitas lengkap disajikan Tabel 7 

 

        Tabel  7. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Reliabilitas 

1 Nilai-nilai wirausaha Islami 0,90 

2 Sosial Responsibility Enterpreneurship Islami 0,89 

3 Nilai-nilai Kearifan Budaya Lokal 0,91 

4 Intensi Berwirausaha 0,87 

5 Kinerja perusahaan 0,89 

 

Hasil uji reliabilitas  menunjukkan bahwa nilai reliability construct untuk masing-masing 

variabel laten. 0,7. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa alat ukur masing-masing variabel 

laten dapat diandalkan/dipercaya. 

 

3. Analisis Data 

Hasil analisis SEM secara full model disajikan Gambar 1 
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Gambar 1. Analisis full model 

Sedangkan Uji terhadap kelayakan model SEM  disajikan lengkap Tabel 8 

 

      Tabel 8. Hasil Pengujian Kelayakan Full Mode
3
 

No 
Goodness  

of Fit Index 
Cut off Value Hasil 

Evaluasi 

Model 

1 Chi square kecil  (< 385.0582) 356.984 Baik 

2 Probability  ≥0,05 0,094 Baik 

3 RMSEA ≤ 0,08 0,027 Baik 

4 GFI ≥ 0,90 0,913 Baik 

5 AGFI ≥ 0,90 0,918 Baik 

6 CMIN/DF ≤ 2,00 1,164 Baik 

7 TLI ≥ 0,95 0,973 Baik 

8 CFI ≥ 0,95 0,985 Baik 

  

Berdasarkan analisisdisimpulkan bahwa model ini sesuai atau fit dengan data yang ada 

seperti terlihat dari tingkat signifikansi nilai chi-square. 

 

4.Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan  nilai Critical Ratio (CR) dari 

suatu hubungan kasualitas. Adapaun hasil uji hipotesis penelitian disajikan lengkap tabel 9 

     

     Tabel 9. Pengujian Hipotesis
4
 

No  Std.Est Est SE CR P 

1 
Intensi  

Berwirausaha  

 Wirausaha Islami 0.543 0.772 0.209 4.248 0.005 

2 

Intensi  

Berwirausaha  

 Sosial 

Responsibility 

Enterpreneurship 

Islami 

0.317 0.382 01288 2.520 0.002 

3 
Intensi  

Berwirausaha  

 Kearifan Budaya 

Lokal 

0.186 0.236 0.114 2.040 0.034 

4 
Kinerja 

Perusahaan 

 Intensi  

Berwirausaha  

0.302 0.225 0.095 2.348 0.021 

WI 

SREI KP 

KBL 

IB 

.18  

 

.54 

 
.32 

 
.19 

 

.56 

.
2 

 

.25 

.22 

.56 

.30 
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Pengujian Hipotesis 1 

Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh nilai-nilai wirausaha islami terhadap intensi 

berwirausaha menunjukkan nilai CR sebesar 4.248 dengan probabilitas sebesar 0.005. Karena nilai 

probabilitas < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai wirausaha islami berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap intensi wirausaha.  

Pengujian Hipotesis 2 

Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh sosial enterpreneurship islami terhadap intensi 

wirausaha menunjukkan nilai CR sebesar 2.520 dengan probabilitas sebesar 0.002. Karena nilai 

probabilitas < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa sosial enterpreneurship islami berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap intensi wirausaha. 

Pengujian Hipotesis 3 

Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh nilai-nilai kearifan budaya lokal terhadap 

intensi berwirausaha menunjukkan nilai CR sebesar 2.040 dengan proba-bilitas sebesar 0.034. 

Karena nilai probabilitas < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai kearifan budaya lokal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha.  

Pengujian Hipotesis 4 

Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh intensi wirausaha terhadap kinerja usaha 

menunjukkan nilai CR sebesar 2.348 dengan probabilitas sebesar 0.021. Karena nilai probabilitas < 

0.05 maka dapat disimpulkan bahwa intensi wirausaha  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja usaha. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model intensi wirausaha dengan basis pelaku 

usaha mikro di wilayah pedesaan dan pesisir Jawa Tengah. Untuk tujuan tersebut, maka dilakukan 

analisis terhadap faktor-faktor yang menjadi anteseden dan konsekuensi intensi wirausaha. 

Penggunaan perspektif pelaku usaha mikro muslim yang berada di pedesaan dan pesisir di wilayah 

Jawa Tengah menjadi hal yang penting karena spesifik budaya masing-masing kluster wilayah 

Jawa Tengah menunjukkan ciri khas tersendiri serta mereka memiliki jumlah yang dominan.   

Dari hasil analisis penelitian dapat diketahui bahwa ketiga anteseden intensi  yaitunilai-nilai 

kewirausahaan Islam, tanggung jawab sosial Islami dan kearifan budaya lokalberpengaruh positif 

dan signifikan terhadap intensi usaha. Sedangkan untuk antesedennya juga menunjukkan hal yang 

serupa, yaitu intensi berpengaruh terhadap kinerja usaha. 

Hasil wawancara mendalam pada responden didapat beberapa keyakinan, laku ritual mereka 

dalam menjalankan usaha yang bersumber nilai-nilai agama Islam dipadu nilai-nilai kearifan 

budaya lokal dapat memacu mereka sebagai semangat menjalankan kegiatan usaha 

 

SARAN 

Rumusansaranyang diajukan sebagai berikut : 

1. Pemerintah diharapakan memberikan perhatian yang mendalam terhadap intensi wirausaha. 

Hal ini penting karena intensi yang didasari niali-nilai kewirausahaan Islami, Sosial 

enterpreneurship Islami dan kearifan budaya lokal dapat berperan penting terhadap kinerja 

usaha. 

2. Nilai nilai etos wirausaha Islami yang menjadi pondasi kuat wirausahawan mikro muslim 

hendaknya terus ditingkatkan. Pasar konsumen Muslim pada satu dekade terakhir sangat 

menjanjikan bagi pertumbuhan ekonomi nasional 

3. Pihak Perguruan Tinggi semakin ditantang untuk mengembangkan Inkubator bisnis inovasi 

yang dilandasi nilai nilai etos wirausaha Islami, tanggung jawab sosial Islami dan kearifan 

lokal sebagai perwujuadan munculnya wirausaha muda berdaya saing. 
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